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Keterangan Akademik Modul

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan psikologi sebagai ilmu yang ilmiah.

	Sub CPMK

	1. Mahasiswa mampu memahami perspektif utama dalam psikologi
2. Mahasiswa mampu menjelaskan bidang-bidang spesialisasi psikologi
3. Mahasiswa mampu memahami pendekatan psikologi sebagai ilmu pengetahuan 
4. Mahasiswa mampu memahami hubungan psikologi dengan Ilmu-ilmu lain 
5. Mahasiswa mampu memahami metode-metode dalam psikologi. 



Ket: Untuk CPMK dan Sub-CPMK mengikuti RPS terakhir

PENGANTAR
Psikologi sebagai ilmu tentang perilaku keberadaannya di Indonesia tergolong relative baru dibanding dengan ilmu sosial lainnya seperti ekonomi dan hukum. Pada awalnya hampir semua konsep teori yang mendasari ilmu psikologi berasal dari Barat di mana dalam peneraannya tentu saja tidak selalu cocok dengan kondisi di Indonesia dengan berbagai ragam etnik dan budaya yang berbeda-beda. Hal ini membuka kesempatan yang luas sebagai ladang penelitian empiris tentang ilmu perilaku yang disesuaikan dengan basic nature di Indonesia. 
Pengalaman awal seorang mahasiswa masuk fakultas psikologi itu lebih banyak memahami psikologi popular secara umum daripada psikologi yang sebenarnya dipelajari secara akademis. Jika seseorang berpikir tentang psikologi, biasanya yang dipikirkan adalah berbagai gangguan mental dan emosional, berbagai persoalan pribadi dan psikoterapi. Bahkan beberapa tidak mengetahui apa bedanya psikolog dan psikiater sehingga tujuan masuk fak.psikologi karena ingin menjadi psikiater.
Psikologi secara umum didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang berfokus pada perilaku dan berbagai proses mental serta bagaimana perilaku dan berbagai proses mental ini dipengaruhi oleh kondisi mental organisme dan lingkungan eksternal. Berbagai metode psikologi dan fakta-fakta empiris – fakta yang diperoleh melalui metode observasi, interview, eksperimen, dan pengukuran yang dilakukan secara cermat. Hal ini membedakannya dari pseudosains dan psychobabble yang banyak beredar dan dipercaya oleh masyarakat.
Beberapa pendekatan psikologi dapat digolongkan ke dalam 5 perspektif utama dalam psikologi yaitu perspektif biologis, perspektif belajar, perspektif kognitif, perspektif sosiokultural dan perspektif psikodinamika (Wade, Carole & Tavris, Carol: 2007) kemudian ditambahkan dua gerakan yang berpengaruh dalam psikologi yaitu pendekatan humanis dan pendekatan feminis. Kemudian Laura, A. King (2013) menambahkan dua pendekatan kontemporer yaitu pendekatan humanistic dan pendekatan evolusi.

Psikologi juga memiliki bidang-bidang spesialisasi yang terdiri dari 56 divisi menurut APA dimana setiap divisinya focus pada sub-bidang khusus dari psikologi. Divisi 1 bidang/area psikologi umum yang berusaha memberikan ilmu psikologi secara luas yang terintegrasi. Divisi 2 adalah bidang pengajaran psikologi yang didedikasikan untuk merancang metode terbaik untuk membantu siswa belajar ilmu pengetahuan yang menarik. Sedangkan bidang spesialisasi psikologi lain adalah yang tersebut di pembahasan ini sekitar 17 bidang spesialis psikologi.
Salah satu keuntungan mempelajari psikologi bagi mahasiswa adalah mengembangkan ketrampilan dan sikap berpikir kritis. Berpikir kritis membantu seseorang ketika mengevaluasi berbagai temuan yang ada mengenai masalah psikologi yang memiliki arti penting secara pribadi maupun social.    

PERSPEKTIF UTAMA DALAM PSIKOLOGI
Psikologi dewasa ini focus pada 5 cara pandang yang menonjol yaitu:
1. Perspektif biologis: sebuah pendekatan psikologi yang menekankan peristiwa-peristiwa badani/fisik dan perubahan-perubahan yang terkait dengan berbagai tindakan, perasaan dan pikiran. 
Dalam perspektif ini muncullah psikologi evolusi yaitu bidang psikologi yang menekankan mekanisme evolusi yang membantu menjelaskan kesamaan diantara manusia dalam kognisi, perkembangan, emosi, praktek-praktek social dan area-area lain dari perilaku. 
2. Perspektif belajar: pendekatan psikologi yang menekankan bagaiman lingkungan dan pengalaman mempengaruhi berbagai perilaku manusia dan hewan, mencakup teori behaviorismen dan dan teori-teori belajar social-kognitif.
3. Perspektif kognitif: pendekatan psikologi yang menekankan proses mental dalam pesepsi, ingatan, Bahasa, pemecahan masalah,dan berbagai area perilaku yang lain.
4. Perspektif sosiokultural: pendekatan psikologi yang menekankan pengaruh social dan budaya terhadap perilaku.
5. Perspektif psikodinamika: pendekatan psikologi yang menekankan dinamika ketidaksadaran dalam diri individu, seperti dorongan dalam diri, konflik.ataupun energy insting.
Ada dua gerakan atau trend intelektual yang berpengaruh dalam psikologi yang tidak dapat digolongkan secara tepat kedalam salah satu dari ke 5 perspektif utama yang ada, yaitu psikologi humanis dan psikologi feminis.
6. Psikologi humanis: pendekatan psikologi yang menekankan kehendak bebas, pertumbuhan pribadi, kegembiraan, optimis dan resiliensi serta keberhasilan dalam merealisasikan potensi manusia. Psikologi humanis ini dikenal sebagai “psikologi positif”dengan memfokuskan pada kualitas yang memungkinkan seseorang untuk berbahagia, optimis dan mampu pulih dari kondisi stress.
7. Psikologi feminis: pendekatan psikologi yang menganalisa pengaruh ketidaksetaraan dalam relasi gender dan perilaku antara dua jenis kelamin yang berbeda.

Laura, A. King (2013) menambahkan dua pendekatan kontemporer yaitu pendekatan humanistic dan pendekatan evolusi.
8. Pendekatan humanistic: pendekatan psikologi yang menekankan kualitas positif individu, kapasitas untuk berkembang, dan kebebasan untuk memilih setiap tujuan.
9. Pendekatan evolusi : pendekatan psikologi yang terpusat pada ide-ide yang evolusinary seperti adaptasi, reproduksi dan seleksi alami sebagai dasar untuk menjelaskan perilaku spesifik manusia.

BIDANG-BIDANG SPESIALISASI PSIKOLOGI
Psikologi memiki banyak bidang spesialisasi. Sekarang terdapat 56 divisi di APA dimana setiap divisi focus pada sub bidang spesialis psikologi.
1. Divisi 1 bidang/area psikologi umum yang berusaha memberikan ilmu psikologi secara luas yang terintegrasi. 
2. Divisi 2 adalah bidang pengajaran psikologi yang didedikasikan untuk merancang metode terbaik untuk membantu siswa belajar ilmu pengetahuan yang menarik. 
3. Bidang spesialisasi psikologi lain terdiri dari 17 bidang spesialis psikologi,terdiri dari :

a. Physiological psychology and Behaviour neuroscience
1) Physiological psychology tertarik pada proses-proses fisik yang mempengaruhi aktivitas mental seperti vision/penglihatan dan memori dan perkembangan sistem syaraf yang mendasari perilaku.
2) Behaviour neuroscience fokus pada proses-proses biologis khususnya peran otak terhadap perilaku.

b. Sensasi dan persepsi
c. Belajar
d. Psikologi kognitif
e. Psikologi perkembangan
f. Motivasi dan emosi
g. Psikologi wanita dan gender
h. Psikologi kepribadian
i. Psikologi social
j. Psikologi industry dan organisasi
k. Psikologi klinis dan konseling
l. Psikologi kesehatan
m. Psikologi komunitas
n. Psikologi sekolah dan psikologi pendidikan
o. Psikologi lingkungan
p. Psikologi Forensik
q. Psikologi olah raga
r. Psikologi lintas budaya




.
PENDEKATAN PSIKOLOGI SEBAGAI ILMU PENGETAHUAN

Syarat-syarat Psikologi sebagai ilmu yang ilmiah:
1. Bersifat Empiris Artinya tidak boleh berdasarkan semata-mata pada intuisi, pendapat / 
keyakinan saja, tetapi harus melalui eksperimen dan observasi yang dapat diulang oleh ahli-ahli yang lain. Dengan demikian objek psikologi dapat diamati, dicatat dan diukur.
2. Sistematis artinya bahwa data yang diperoleh dari hasil pengukuran harus diringkas menjadi 
prinsip-prinsip secara tertib, ekonomis agar dapat dimengerti oleh orang lain. Misalnya melalui observasi dan eksperimen sebagai salah satu alat untuk memperoleh data. Namun yang penting, hal tersebut harus dapat dimengerti artinya oleh orang lain. 
3. Objektif artinya bahwa pengukuran dilakukan untuk memperoleh data yang sebenarnya. 
Psikologi harus mampu melakukan pengukuran. Psikologi memiliki ukuran tersendiri dan sebelum dilakukan pengukuran psikologi memiliki definisi atau batasan. Misalnya kecerdasan: memiliki ukuran tinggi, diatas rata-rata, rata-rata, dibawah rata-rata, rendah dan lain sebagainya.

Beberapa pendekatan psikologi sebagai ilmu pengetahuan:
1. Pendekatan Neurobiologi
Otak manusia terdiri dari kurang lebih 12 milyar sel saraf dengan struktur yang paling rumit. Kejadian psikologi tergambar dalam kebiasaan yang digerakkan oleh otak dan system saraf. Pendekatan neurobiology berusaha menghubungkan perilaku dengan kegiatan mental. 
Contohnya: - ahli psikologi meneliti perubahan yang terjadi pada system saraf karena 			adanya proses belajar.	Persepsi dapat dipelajari dengan merekam kegiatan 				sel-sel saraf dalam otak. 
2. Pendekatan Perilaku (John Watson)
Ahli psikologi mempelajari individu dengan mengamati perilakunya, Perilaku merupakan unsur subyek dalam psikologi. Semua kegiatan seperti tertawa, menangis dan berjalan merupakan bentuk perilaku yaitu kegiatan organisme yang dapat diamati.
Contoh: B.F.Skinner mempelajari stimulus yang menimbulkan respon dalam bentuk 		  perilaku (stimulus – respon). Pengaruh reward dan punismen dalam 			  pembentukan perilaku.
4. Pendekatan Kognitif (Kohler)

Pendekatan kognitif mengacu pada proses mental dari persepsi, ingatan dan pengolahan imformasi yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Disini otak menerima dan mengolah informasi secara aktif. Pendekatan kognitif ini merupakan reaksi (jawaban) terhadap sempitnya pandangan S – R (stimulus-respon).

4. Pendekatan Psikoanalitik (Sigmund Freud) 
Perilaku manusia berasal dari proses tidak disadari (Unconscious processes) yaitu yaitu pemikiran rasa takut yang tidak disadari tetapi membawa pengaruh terhadap perilakunya. 
	Menurut Freud ada tiga unsur kejiwaan atau kepribadian :
	a. Id / das es : alam tidak sadar , tugasnya mengejar kenikmatan.
	b. Ego/das es : alam ambang sadar, tugasnya penghubung id dan super ego
	c. Super ego/ das uberich : alam sadar, tugasnya mengendalikan ego sesuai 
	               dengan norma yang dianutnya. 

5. Pendekatan Fenomenologis
Pendekatan ini menekankan pada pengalaman subyektif yang berhubungan dengan pandangan pribadi mengenai dunia dan penafsirannya mengenai berbagai kejadian yang dihadapinya. Fenomenologis individu: berusaha untuk memahami kejadian (fenomena) yang dialami individu dengan cara mempelajari bagaimana manusia memandang dirinya dan dunia, atau menitikberatkan pada pengertian tentang kehidupan dan pengalaman individu dalam mengembangkan diri.



HUBUNGAN PSIKOLOGI DENGAN ILMU-ILMU LAIN
Psikologi termasuk salah satu dari behavioral sciences seperti antropologi , kodokteran, dan sosiologi, yaitu mempelajari perilaku manusia sebagai individu dan kelompok.

1.	Psikologi dengan biososial:
a. Psikologi : ilmu perilaku, mempelajari perilaku manusia sebagai individu dan 
menekankan pada gejala-gejala mental.
b. Ilmu biososial: menekankan perhatian pada terjadinya perilaku ditinjau dari aspek sosial perilaku organisme dan aspek fisiologi/biologis.

2.	Psikologi dengan filsafat:
a.	Psikologi: mempelajari kejiwaan manusia (manusia juga sebagai makhluk budaya)
b.	Filsafat: mempelajari hakekat kodrat manusia.
c.	Epistemologi: mempelajari asal mula ilmu pengetahuan, metode dan prosedur penelitiannya.

3.	Psikologi dan Kedokteran
a.	Sama-sama menaruh perhatian pada perilaku manusia pada gejala fisik (kedokteran) dan gejala mental (psikologi).
b.     Cabang ilmu yang dipelajari baik oleh Psikologi maupun Kedokteran adalah   Psikoneurologi, psikiatri dan psikoterapi.

4.	Psikologi dan Fisika
Penggunaan alat-alat yang dihasilkan oleh ahli fisika untuk meneliti kejiwaan, misalnya: aesthesiometer, lie-detector, dll.

5.	Psikologi dan IPA
Penggunaan metode penelitian eksperimen banyak dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan alam, misalnya metode yang dikembangkan oleh Fechner yang dikenal dengan metode psikofisik suatu metode tertua dalam lapangan psikologi eksperimental banyak dipengaruhi oleh IPA
6.	Psikologi dan Biologi
a.	Psikologi mempelajari kehidupan dari segi kejiwaan.
b.	Biologi mempelajari kehidupan dari segi anatomi fisiologis, atau tentang kehidupan
Baik Psikologi maupun Biologi sama-sama memperlajari aspek kehidupan termasuk didalamnya adalah manusia. Ilmu yang dipelajari oleh Biologi dan Psikologi adalah ilmu Genetika  adalah ilmu yang mempelajari gen/keturunan. Biologi melihat dari segi biologi yang diturunkan dari generasi ke generasi, psikologi melihat aspek psikologi yang diturunkan seperti sifat, intelegensi dan bakat. 

7.	Psikologi dan Sosiologi
Manusia sebagai mahluk social dipelajari oleh Sosiologi dan Psikologi juga mempelajari perilaku manusia dalam masyarakat. Pertemuan antara Sosiologi dan Psikologi adalah Psikologi Sosial
8.	Psikologi dengan paedagogis
Paedagogis sebagai ilmu yang bertujuan memberikan bimbingan dan pengajaran sepanjang perkembangan hidup manusia sangat erat dengan psikologi perkembangan yang mempelajari tenang perkembangan hidup sepanjang hayat manusia. Dari kedua ilmu ini maka muncullah Ilmu Psikologi Pendidikan.

METODE-METODE PENELITIAN PSIKOLOGI
Secara garis besar, ada dua macam penelitian psikologi, yaitu:
a. Metode Longitudinal: metode penelitian yang membutuhkan jangka waktu yang sangat panjang dilakukan per-periode.
Contohnya: penelitian perkembangan manusia.
b. Metode Cross Sectional: metode penelitian yang membutuhkan waktu yang relative singkat dalam mendapatkan data.



Metode-metode dalam penelitian psikologi diantaranya:
1.	Metode Eksperimen
Metode eksperimen dilakukan di dalam atau di luar laboratorium untuk menyelidiki perbedaan pengaruh yang diteliti. Peneliti dapat mengontrol setiap kondisi dengan teliti dan mengukur hubungan antara setiap variabel yang ada. Ada beberapa istilah dalam eksperimen:
a.	Variabel: suatu kondisi yang secara ideal seharusnya dapat berubah dan diukur secara kuantitatif.
1)	Variabel bebas: suatu kondisi yang dipilih oleh eksperimenter untuk melihat apakah mempunyai pengaruh terhadap variabel lain. Variabel ini dapat berupa stimulus yang disajikan. Misalnya: pemberian treatment/perlakuan tertentu seperti kursus, hadiah, dll.
2)	Variabel terikat: suatu kondisi atau respon terhadap stimulusnya setelah eksperimen berlangsung, sehingga bisa diteliti, diralat, disusun, dan diambil kesimpulan. Misalnya: perubahan perilaku setelah minum obat dll.
b.	Hipotesis: adalah pernyataan yang masih perlu diuji dan dibuktikan kebenarannya.
Misalnya: ada pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar di sekolah.
c.	Kontrol: dalam eksperimen, harus dilakukan kontrol terhadap variabel lain selain variabel bebas yang boleh mempengaruhi variabel terikat.
2.	Metode Observasi 
Penelitian dilakukan terhadap situasi yang sudah ada, situasi yang terjadi spontan, tidak dibuat-buat, alamiah. Hasil pengamatan dicatat, diteliti kemudian diambil kesimpulan khusus dan umum. Alat utama adalah panca indera.
Ada beberapa macam observasi:
a.	Observasi non-partisipan
b.	Observasi partisipan
c.	Observasi eksperimental

3.	Metode Interview
Metode yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan secara lisan baik langsung (face to face relation) atau tidak langsung.
Ada beberapa macam interview:
a.	Interview bebas (tidak berstruktur)
Kelebihan: interview bebas mengeluarkan isi hati.
Kekurangan: arah pembicaraan dapat menyimpang.
b.	Interview berstruktur: tema sudah ditentukan dan pertanyaan sudah disusun menggunakan interview-guide.
Kelebihan: pembicaraan sesuai dengan arah yang telah ditentukan.
Kekurangan: bersifat formal, suasana menjadi kaku sehingga subjek tidak terdorong untuk berterus terang.
c. Interview terarah: gabungan antara interview berstruktur dan tidak berstruktur. Mula-mula dimunculkan situasi bebas, selanjutnya diikuti interview berstuktur dan terarah.

4.	Metode Testing
Yaitu metode/pendekatan secara statistik dan pengukuran yang fungsinya untuk menentukan perbedaan individu. Secara psikologi tes diartikan secara umum sebagai suatu perintah yang berupa pertanyaan/daftar isian yang dianut secara standar untuk dijawab dan diisi oleh tester, berdasarkan jawaban/isian tersebut, tester dapat menentukan perbedaan individu satu dengan yang lainnya. Misalnya: tes kecerdasan, sikap kerja, kepribadian, minat, dll.
5.	Metode Questioner/Angket
Metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek dan berdasarkan jawaban tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan. Secara garis besar ada dua macam angket, yaitu bagian yang mengandung data identitas dan angket yang mengandung pernyataan/pertanyaan yang harus dijawab.
Angket diklasifikasikan berdasarkan:
a.	Siapa yang menjawab/mengisi: angket langsung dan tidak langsung.
b.	Bentuk jawaban bebas atau dibatasi: angket terbuka dan tertutup.
c.	Aspek kepribadian yang diteliti: angket umum dan khusus.

6.	Metode Case History (Riwayat Kasus)
Metode biografi ilmiah dalam mengkaji riwayat individu melalui rekonstruksi biografi sesuai dengan peristiwa dan rekaman yang diingatnya. Kejadian masa lampau ini diperlukan untuk memahami perilakunya yang sekarang.
7.	Metode Introspeksi >< Ekstrospeksi
Metode penelitian dengan melihat peristiwa-peristiwa ke dalam dirinya sendiri. Untuk menutupi kelemahan-kelemahan tersebut dilakukan metode ekstrospeksi, sehingga orang dapat menyimpulkan apa yang terjadi pada dirinya sendiri.
8.	Metode Biografi
Merupakan tulisan tentang kehidupan seseorang yang merupakan riwayat hidup. Biasanya menguraikan tentang keadaan, sikap atau sifat orang yang bersangkutan. Apabila biografi itu ditulis oleh dirinya sendiri dinamakan Auto-biografi.
9.	Metode Analisa Karya
Metode dengan menggunakan analisis terhadap hasil karya, baik berupa karangan, puisi, gambar, lukisan, patung yang merupakan ekspresi dari kehidupan.
10.	Metode Klinis
Metode ini digunakan dalam lapangan klinis untuk mempelajari keadaan jiwa orang-orang yang mempunyai gangguan (abnormal). Metode ini mencakup wawancara mendalam, penggunaan alat-alat tes diagnosa psikologis dan studi kasus. Tujuannya untuk mengetahui penyebab timbulnya gangguan perilaku dan kecenderungan umum lainnya dalam diri individu.
Bila metode-metode lain dilakukan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan perilaku sekelompok orang yang disebut nomothetik, maka metode klinis justru ingin memeriksa perilaku individu sebagai pribadi yang unik atau disebut ideografik.

LATIHAN
1. Jelaskan menurut anda tentang ilmu psikologi yang anda ketahui dan bidang psikologi apa yang anda minati. Berikan alasannya.
2. Jelaskan mengapa psikologi disebut ilmu pengetahuan yang ilmiah.
3. Jelaskan perbedaan ilmu kedokteran dan ilmu psikologi dalam memahami perilaku manusia. 
4. Metode-metode psikologi apa saja yang cocok digunakan di lingkup psikologi klinis, pendidikan, Industri dan Organisasi dan social.
5. Menurut anda apakah berberapa metode psikologi itu dalam penerapannya bisa digunakan secara bersamaan? Jika ya, berikan contoh kasusnya.
REFERENSI :
1. Abu Ahmadi (2009). Psikologi Umum. PT. Rineke Cipta. 
2. Atkinson, et al, (2004). Pengantar Psikologi Jilid 1. Terjemahan. Jakarta: Erlangga.
3. Irwanto (1994). Psikologi Umum. PT. Gramedia Pustaka Utama.
4. [bookmark: _GoBack]Laura, A. King (2013). Psikologi Umum. Penerbit Salemba Humanika. 
5. Sarlito, W.S (2003) Pengantar Psikologi. Penerbit Erlangga.
6. Santrock, J W. (2004). Psychology. Ed 7. Singapore. Mc
7. Wade, Carole & Tavris Carol. (2007). Psikologi. Edisi Kesembilan. Penerbit Erlangga.



